
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Konstruksi hukum bentuk pertanggungjawaban pemilik manfaat
(beneficial owner) dari perseroan terbatas = Legal construction of
beneficial owner's accountability in limited liability company
Berliana Guci Fahmy, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20485295&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

<b>ABSTRACT</b><br>

Penelitian ini membahas mengenai pengaturan mengenai bentuk pertanggungjawaban yang dapat

dimintakan kepada Beneficial Owner dari suatu Perseroan Terbatas dengan merujuk kepada peraturan

perundang undangan yang berlaku. Penelitian ini mencoba menganalisis pihak yang dapat ditetapkan

sebagai Beneficial Owner serta bentuk pertanggungjawaban yang dapat dimintakan kepadanya dengan

merujuk kepada peraturan perundang-undangan yang berlaku. Penelitian ini bertujuan untuk menambah

pengetahuan hukum di bidang ekonomi mengenai Beneficial Owner serta ditujukan untuk memperluas

wawasan masyarakat mengenai Beneficial Owner di Indonesia. Beneficial Owner merupakan konsep

kepemilikan yang berasal dari negara Inggris pada masa perkembangan trust law.  Konsep Beneficial Owner

kemudian berkembang secara luas, baik dalam ranah internasional maupun nasional. Indonesia menerbitkan

Pemerintah Indonesia menerbitkan Peraturan Presiden No. 13 Tahun 2018 yang mewajibkan setiap

Korporasi untuk menetapkan Beneficial Owner, namun UUPT tidak mengatur mengenai keberadaan

Beneficial Owner. Perbedaan antara Peraturan Presiden No. 13 Tahun 2018 dalam memahami keberadaan

Beneficial Owner akan memberikan pengaruh pada Perseroan, salah satunya mengenai bentuk

pertanggungjawaban. Hasil dari penelitian ini menerangkan bahwa pihak yang dapat ditetapkan sebagai

Beneficial Owner ditentukan berdasarkan dua sudut pandang berbeda serta bentuk pertanggungjawaban

yang dapat dimintakan kepada Beneficial Owner tergantung kepada perbuatan yang melibatkan kerugian.

Saran dari penelitian ini adalah regulator sebaiknya melakukan penyesuaian peraturan perundang-undangan

sehingga tidak menciptakan ketidakpastian hukum

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This research discusses about the regulation regarding the form of Beneficial Owners accountability in

Limited Liability Company by referring it to the Indonesias applicable laws and regulations. Beneficial

Owner is a concept that orginally came from United Kingdom during the development of the trust law.

Then, the concept of Beneficial Owner developed widely in international and national spheres, including

Indonesia. Indonesia then issued the Peraturan Presiden No. 13 Tahun 2018 which requires every

Corporation, including the Limited Liability Company to establish a Beneficial Owner. That regulation is

different from UUPT, because UUPT doesnt even acknowledge the existence of Beneficial Owner. The

difference between Peraturan Presiden No. 13 Tahun 2018 and UUPT in understanding the existence of a

Beneficial Owner will give some impact to the Company, such as in terms of Beneficial Owners

accountability. Therefore, this research with a normative juridical methode attempts to analyze which parties

that can be designated as Beneficial Owner and also the forms of accountability that can be requested to the

Beneficial Owner by referring to the applicable laws and regulations. This reseacrh aims to increase the

legal knowledge regarding Beneficial Owner and to broaden publics insight into Beneficial Owner in
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Indonesia.  The results of this study is explaining the parties that can be appointed as Beneficial Owner is

determined based on two different perspectives, and the form of accountability that can be requested to the

Beneficial Owner are depends on the actions caused it losses.  The suggestion from this research is for the

regulatos should make some adjustments to laws and regulations so it will not create a legal uncertainity.


